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Ramadan Momen Ketaatan? 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon pertolongan, dan 
meminta ampunan kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari 
kejahatan jiwa dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberi 
hidayah oleh Allah maka tiada yang mampu menyesatkannya, dan 
barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tiada yang mampu memberinya 
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa 
mencurahkan limpahan selawat dan salam atas beliau, keluarga, dan para 
sahabat beliau seluruhnya. 


Amma ba'du”: 


Wahai sekalian hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya, dan sadarilah selalu pengawasan-Nya atas setiap rahasia 
dan bisikan kalian. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah menjadikan malam dan hari bertingkat-tingkat, Dia memilih 
satu bulan dari bulan-bulan yang lain guna menjadi cahaya seluruh bulan 
sepanjang satu tahun, bahkan Dia mengistimewakannya dengan karunia 
dan keutamaan yang besar. Padanya Allah turunkan Al-Quran, pintu-pintu 
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, setan-setan dibelenggu dan 
digugurkan seluruh kesalahan jika dosa-dosa besar ditinggalkan. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Salat lima waktu, dari Jumat ke 
Jumat yang lain dan Ramadan ke Ramadan yang lain, adalah 
penghapus dosa yang terjadi di antaranya selagi dosa besar dijauhi." 
(HR. Muslim). 


An-Nawawi rahimahullah menjelaskan: "Seluruh hal yang disebutkan 
layak untuk menggugurkan (dosa); jika ia mendapati apa yang perlu 
digugurkan dari dosa-dosa kecil, maka akan ia gugurkan, jika ia tidak 
mendapati dosa kecil ataupun besar, maka akan dicatat untuknya berbagai 


P Disampaikan pada hari Jumat, 12 Ramadan 1445 H di Masjid Nabawi. 
(2 Sebuah ungkapan yang biasa digunakan dalam Bahasa Arab untuk menandakan 
permulaan topik pembicaraan setelah mukadimah. 
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kebaikan yang mengangkat derajatnya, jika ia justru mendapati satu atau 
banyak dosa besar, namun tidak mendapati dosa kecil, maka kami 
berharap ia dapat meringankan dosa-dosa besar." 


Barangsiapa yang berpuasa pada siang harinya didasari keimanan dan 
mengharap pahala niscaya dosa-dosanya yang telah lampau diampuni; 
barangsiapa mendirikan salat pada malam harinya, didasari keimanan dan 
mengharap pahala niscaya dosa-dosanya yang telah lampau diampuni; (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Syeikhul Islam rahimahullah menerangkan: "(Yang dimaksud 
dengan) keimanan adalah meyakini bahwa Allah yang mensyariatkan hal 
itu, mewajibkannya, meridainya dan memerintahkannya, sedangkan (yang 
dimaksud dengan) mengharap imbalan di sisi Allah adalah ia 
menunaikannya dengan penuh keikhlasan seraya mengharap pahala." Di 
dalamnya juga terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan. 


Puasa akan menghalangi dari dosa-dosa dan neraka; Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Puasa itu menjadi perisai." (HR. Bukhari 
dan Muslim). Adapun ganjarannya, maka yang akan membalasnya adalah 
Tuhan Yang Maha Pemurah. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 
(dalam hadis qudsi): "Setiap amal anak Adam menjadi miliknya kecuali 
puasa. Sebab puasa adalah milik-Ku dan Aku yang memberi balasan." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Al-Qurthubi rahimahullah menuturkan: "Maknanya seluruh amalan 
telah tersingkap kadar-kadar pahalanya bagi manusia, sehingga ia akan 
dilipatgandakan sepuluh kali, hingga tujuh ratus kali, hingga (bilangan) 
yang Allah kehendaki; kecuali puasa; sejatinya Allah akan membalasnya 
tanpa ukuran tertentu (tak terbatas)." 


Amal saleh akan menjadi mulia pada waktu-waktu yang utama; amal 
kebajikan yang paling utama adalah mengesakan Allah dan menunaikan 
amal secara ikhlas karena-Nya, dengan hal ini seluruh makhluk diperintah, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Sapa 


"Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. " (Q.S. Al-Bayyinah: 5]. 


» 
za G 


Amal-amal kebajikan juga tidak akan diterima kecuali dengan 
mengikuti sunah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahkan menaati beliau 
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shallallahu 'alaihi wa sallam menjadi sebab (masuk) surga, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa taat kepadaku, 
niscaya dia akan masuk surga." (HR. Bukhari). 


Salat adalah tiang agama, barangsiapa menjaganya, maka ia memiliki 
perjanjian di sisi Allah bahwa Dia akan memasukannya ke dalam surga. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah telah mewajibkan 
lima salat kepada manusia, barangsiapa melakukannya dengan tidak 
menyia-nyiakan sesuatupun darinya, karena meremehkan hak-haknya, 
dia memiliki perjanjian di sisi Allah, bahwa Allah akan memasukannya 
ke dalam surga." (HR. Ahmad). Barangsiapa yang terlelap dari salat fardu, 
maka sungguh ia tidak memahami kedudukan Ramadan, barangsiapa yang 
bermalas-malasan dari sunah-sunah dan salat-salat rawatibnya, maka ia 
telah melalaikan keutamaan bulan ini. 


Allah telah menganugerahkan Al-Ouran Al-Karim kepada umat ini. 
Allah berfirman: 


EO. em RAD AG 


Ke LE E Ke AAS za s 3 Ges GA e Lp 
"Sungguh, Allah benar-benar telah memberi karunia kepada 
orang-orang mukmin ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah mereka 
seorang Rasul (Muhammad) dari kalangan mereka sendiri yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya." [Q.S. Ali Imran: 164]. 


Al-Quran memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang begitu banyak, 
Allah telah mendahulukan Al-Quran sebelum menyebut berbagai macam 
karunia-Nya; 


- 


goii de x LNG 


"(Allah) Yang Maha Pengasih, telah mengajarkan Al-Quran." 
[Q.S. Ar-Rahman: 1-2]. 


Membacanya akan menambah keimanan, ayat-ayatnya membuat 
orang-orang besar menangis, Allah menyanjung setiap orang yang 
membaca dan mengaplikasikannya, Dia juga menjanjikannya dengan 
tambahan (pahala) dan penepatan (janji). Allah berfirman: 
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A 34x 


51 AR PA 
ce ; SEE] Na an CSS Solat yo 


"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah 
(Al-Ouran), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang 
Kami anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah 
rugi. (Demikian itu) agar Allah menyempurnakan pahala mereka dan 
menambah karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri." [Q.S. Fathir: 29-30]. 


Sebaik-baik waktu membaca Al-Quran adalah pada bulan yang di 
dalamnya ia diturunkan. Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma menuturkan: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah sosok yang paling 
dermawan. Dan beliau menjadi lebih dermawan pada bulan Ramadan 
ketika ditemui Jibril. Jibril biasa menemui beliau di setiap malam bulan 
Ramadan, lalu beliau saling mempelajari Al-Ouran bersamanya." (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan: "Dengan seluruh yang telah 
disebutkan berupa waktu, apa yang diturunkan (Al-Ouran), (Zat) yang 
menurunkan, dan muzakarah; tergapailah tambahan kedermawanan. " 


Orang yang paling bahagia adalah orang yang paling dekat kepada 
Kitabullah, siapa yang hatinya tercegah dari mengambil manfaat dari Al- 
Ouran, maka ia tidak akan pernah memperoleh petunjuk dari selainnya. 
Allah berfirman: 


Ld 


Soga) NG A XR eu (P 


"Maka, pada perkataan mana 1. mereka akan beriman setelah 
Allah dan ayat-ayat-Nya?" [Q.S. Al-Jatsiyah: 6] 


Salat malam merupakan ciri penghuni surga. Allah Jalla wa 'Ala 
berfirman: 


EN gd cs LE V4 
"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam." [Q.S. Adz- 
Dzariyat: 17]. 
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Salat seseorang yang paling utama setelah salat fardu adalah salat 
malam (HR. Muslim). Maka konsistenlah untuk mendirikan salat malam 
pada bulan Ramadan bersama imam hingga selesai; agar engkau meraih 
karunia-karunia Allah. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Barangsiapa yang beribadah pada malam Ramadan atas dorongan 
iman dan ikhlas karena Allah, maka diampuni baginya dosa-dosa yang 
telah lalu." (HR. Tirmizi). 


Doa akan menembus langit hingga sampai kepada Allah dan tidak ada 
seorangpun yang dapat mencegahnya. Allah berfirman: 


KH CAM Ya Pe IA 


"Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan)." [Q.S. Ghafir: 60] 


Kedua tangan Allah senantiasa terbuka untuk mencurahkan berbagai 
anugerah pada siang dan malam dan perbendaharaan-Nya selalu tersedia. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tangan Allah senantiasa 
penuh, tak akan pernah berkurang meskipun siang dan malam terus 
bergulir." (HR. Bukhari dan Muslim). Maka mohonlah kepada Yang Maha 
Pemurah apa yang engkau kehendaki dari kebaikan dunia dan akhirat - 
berupa petunjuk dan keturunan yang saleh, kebahagiaan, keberuntungan, 
rezeki yang halal dan masuk surga-, berdoalah kepada Tuhanmu dengan 
segala sesuatu yang engkau dambakan untuk terwujud, niscaya dia akan 
terwujud dengan izin Allah sebagaimana Mert Ta'ala: 


go NGANG 3 gái $e» ul » 


"Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 
berdoa kepada-Ku." [Q.S. Al-Baqarah: 186]. 


Sedekah adalah bukti keimanan pelakunya, dan sedekah yang paling 
utama adalah yang ditunaikan pada bulan Ramadan. Dan menginfakkan 
harta lebih baik bagi jiwa. Allah berfirman: 


& KENA Las In 
"Infakkanlah harta yang baik untuk dirimu!" [Q.S. At-Taghabun: 


CE 


16] 


a-alqasim.com 


6 Ramadan Momen Ketaatan 


Para malaikat senantiasa berdoa untuk orang yang berinfak setiap hari 
agar diberikan ganti atas apa yang telah mereka infakkan, Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah para hamba memasuki waktu pagi 
hari, melainkan ada dua malaikat turun (ke bumi). Maka salah satu dari 
mereka berdoa, 'Ya Allah, berikanlah ganti (yang baik) kepada orang 
yang bersedekah.' Sedang malaikat yang lain mengatakan, 'Ya Allah, 
timpakanlah kehancuran pada orang yang menahan hartanya (kikir).'"' 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Setiap orang akan bernaung di bawah sedekahnya kelak pada hari 
kiamat, bahkan ia juga termasuk dalam golongan yang dinaungi oleh Allah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dan seseorang yang 
bersedekah, lalu ia menyembunyikannya, hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya." (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Termasuk hal yang akan disesali seseorang ketika ia telah wafat 
adalah keengganannya untuk bersedekah. Allah Ta'ala berfirman: 


vi JS di ae SS o5 did os dd aao J Joi RAD ue il 


"Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami anugerahkan 
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di antaramu. 
Dia lalu berkata (sambil menyesal), "Ya Tuhanku, sekiranya Engkau 
berkenan menunda (kematian)-ku sedikit waktu lagi, aku akan dapat 
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang saleh." [Q.S. Al- 
Munafiqun: 10]. 


Umrah pada bulan Ramadan memiliki pahala yang agung. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Umrah dalam bulan Ramadan 
setara dengan pahala haji." (HR. Bukhari). 


Orang yang paling utama dari setiap golongan yang mengerjakan amal 
saleh adalah yang paling banyak berzikir kepada Allah di dalamnya, 
sehingga orang yang paling unggul di antara golongan yang berpuasa 
adalah yang paling banyak berzikir dalam puasanya. Sedangkan orang yang 
paling unggul di antara golongan yang bersedekah adalah yang paling 
banyak berzikir di antara mereka, demikian pula dalam kondisi-kondisi 
lain. 


a-alqasim.com 


Ramadan Momen Ketaatan jJ 


Tobat yang tulus juga merupakan ibadah yang paling utama. Ibnul 
Qayyim rahimahullah menuturkan: "Mayoritas manusia tidak mengerti 
kedudukan tobat dan esensinya." Seorang hamba tidak dapat menggapai 
dan meraih kesempurnaan kedekatan dar Allah kecuali dengannya, oleh 
karena itu Allah memerintahkan seluruh golongan beriman untuk bertobat 
demi meraih keberuntungan. Allah berfirman: 


(SA AI AN ess A JL an. 


"Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung." [Q.S. An-Nur: 31]. 


Allah menjuluki diri-Nya dengan At-Tawwab (Maha Penerima tobat) 
agar para hamba bergegas menuju kepada-Nya. Barangsiapa berjalan 
menuju Allah dengan pertobatan, maka Dia akan bergembira dengan hal 
itu, memeliharanya dan menggantikan kesalahan-kesalahannya dengan 
kebaikan-kebaikan. Hari terbaik pada usia seorang hamba adalah hari 
tatkala ia bertobat kepada Allah. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda kepada Ka'ab bin Malik radhiyallahu 'anhu tatkala Allah 
menerima tobatnya: "Bergembiralah dengan hari terbaik bagimu sejak 
engkau dilahirkan ibumu." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Istigfar akan menghapus berbagai dosa dan menangkal azab. Allah 
Ta'ala berfirman: 


2 IL 237% 3 2 


4 Cori 3 AR AN J ag 


"Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka selama mereka 
memohon ampunan." [Q.S. Al-Anfal: 33]. 


Ia juga akan mengangkat derajat, memicu berbagai hujan (karunia) 
yang deras, memperbanyak harta dan keturunan, menumbuhkan buah- 
buahan dan menjadikan sungai-sungai terairi, dengannya pula berbagai 
rahmat akan diturunkan secara beriringan. Allah berfirman: 


quoe e Kn 5» 


"Mengapa kamu tidak memohon ampunan kepada Allah agar 
kamu dirahmati?" [Q.S. An-Naml: 46] 
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Ia juga ajaran para rasul. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Sesungguhnya saya memohon ampunan kepada Allah sehari sebanyak 
seratus kali." (HR. Muslim). 


Wanita juga diperintahkan dengan apa yang diperintahkan lelaki 
berupa berbagai macam ibadah —seperti membaca Al-Quran, berdoa, 
sedekah, zikir, tobat, istigfar dan salat malam-, meskipun salat di rumah 
lebih baik baginya daripada salat di masjid. Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: "Namun, rumah-rumah mereka lebih baik bagi 
mereka." (HR. Ahmad). 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin: 


Puasa adalah ibadah yang agung dalam agama Islam, Abu Umamah 
radhiyallahu ‘anhu menuturkan: "Aku pernah datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam seraya berkata: 'Perintahkan kepadaku 
dengan suatu amalan yang aku ambil (secara langsung) darimu, beliau 
menjawab: 'Hendaknya engkau berpuasa, karena tidak ada yang setara 
dengannya.'" (HR. Nasai). 


Aroma yang timbul dari ibadah (puasa) itu lebih harum di sisi Allah 
dari wangi kasturi. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada wangi 
minyak kasturi." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hari-hari Ramadan terus bergulir dan segera berakhir, orang yang 
cerdik adalah yang dapat memaksimalkannya, sejatinya kehidupan 
hanyalah hembusan nafas-nafas yang terhitung, ajal-ajal yang terbatas dan 
hari demi hari adalah langkah demi langkah menuju ajal tersebut, maka 
beramallah, berharaplah dan bergembiralah. Sebaliknya orang yang merugi 
adalah yang berpaling dari ketaatan kepada Allah atau tersibukkan darinya. 
Sungguh orang yang bangkrut adalah orang yang terhalangi dari kebaikan 
pada bulan Ramadan, dan yang menjadi barometer adalah kesempurnaan 
pada penutup bukan kekurangan pada permulaan. Dan seluruh amalan 
bergantung pada penutupnya. 


Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 


2% 


eG eraot eA sear = eru 
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"Wahai orang-orang yang beriman,  rukuklah, | sujudlah, 
sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung." 
[Q.S. AI-Hajj: 77]. 


Semoga Allah mencurahkan keberkahan untuk kita semua melalui Al- 
Quran yang agung... 
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Khotbah Kedua 


Segala puji bagi Allah atas kebaikan-Nya dan segala syukur untuk- 
Nya atas taufik dan karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, tiada sekutu bagiNya, sebagai bentuk 
pengagungan terhadap-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan limpahan 
selawat dan salam atas beliau, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah telah mensyariatkan puasa Ramadan dan menjadikannya 
sebagai rukun keempat dari rukun-rukun Islam untuk merealisasikan 
ketakwaan. Allah berfirman 


qd cu Lem esce RN 


"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa." [Q.S. Al-Baqarah: 183]. 


Maka menjadi keharusan bagi seorang muslim untuk bertakwa kepada 
Allah dan berhati-hati dari seluruh hal yang dapat menciderai dan merusak 
puasanya. Ia juga harus menjaga lisan, pendengaran dan penglihatan dari 
segala hal yang Allah haramkan. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta, tetap 
melakukannya dan bersikap bodoh —yaitu perbuatan orang-orang bodoh 
atau pandir dari golongan manusia-, maka Allah tidak butuh ia 
meninggalkan makan dan minumnya." (HR. Bukhari). 


Karena kedudukan puasa, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang 
dari ucapan keji, perdebatan dan pertikaian dalam kondisi berpuasa. beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika telah tiba hari berpuasa, 
maka janganlah seseorang berbicara kotor, atau bertengkar." (HR. 
Bukhari dan Muslim). Namun jika ia diuji dengan seorang yang jahil, maka 
janganlah ia membalasnya dengan keburukan yang serupa. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika ada orang yang memakinya 
atau menyerangnya, hendaklah ia katakan: 'Aku sedang berpuasa.'"' 
(HR. Bukhari dan Muslim). Imam Ahmad rahimahullah menjelaskan: 
"Seyogianya orang yang berpuasa menjaga puasanya dari resiko lidah, 
jangan sampai bercekcok. Dahulu mereka (para Ulama) ketika sedang 
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berpuasa sembari duduk di masjid dan mengatakan, 'Kami menjaga puasa 
kami dengan tidak mengumpat orang lain." 


Kemudian, ketahuilah bahwa Allah memerintahkan kalian untuk 
melantunkan selawat serta salam kepada Nabi-Nya... 
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